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Kota sukabumi terletak di provinsi jawa barat yang menyajikan keindahan alam, budaya, dan 
sejarahnya sehingga menjadi menjadi daya tarik kotanya. Selain menawarkan kemudahan akses dan 
effiensi waktu, moda transportasi udara perlu menjadi prioritas disebabkan fungsinya sebagai  
gerbang pintu masuk kota. Oleh karena itu terminal bandar udara harus bisa mencerminkan 
karakteristik kota yang bertujuan untuk menghadirkan identitas lokal. Perancangan bangunan 
bandara berbasis pada Arsitektur Regional dibuat dalam rangka Tugas Akhir pendidiakn Arsitektur. 
Namun demikian perlu dikaji lebih lanjut apakah penerapan Regionalisma sudah tepat mengingat 
fungsi bangunan dan makna bandara yang berbeda dengan Arsitektur Tradisional Sunda yang 
menjadi acuan. Dengan menggunakan metode kualitatif, dilakukan pembandingan antara hasil 
rancangan dengan kriteria atau pengertian Arsitektur Regional para ahli dari  sumber sekunder  
literatur. Dengan menganalisa acuan dengan hasil rancangan nampak bahwa ada beberapa aspek atau 
elemen regional yang sudah cukup diakomodasi.  Namun ada beberapa unsur yang sulit untuk 
diwujudkan oleh sebab perbedaan fungsi dan makna antara kedua fungsi bangunan.  
  




Sukabumi city is located in the province of West Java, which presents its natural, cultural and historical 
beauty so that it becomes the city's main attraction. Apart from offering easy access and time efficiency, 
air transportation modes need to be a priority due to their function as the city entrance gate. Therefore 
an airport terminal must reflect the characteristics of a city which aims to present a local identity. The 
airport building design based on Regional Architecture is made in the framework of the Architecture 
Education Final Project. However, it is necessary to study further whether the application of 
Regionalism is appropriate considering the function of the building and the meaning of the airport 
which is different from the Sundanese Traditional Architecture which is the reference. By using 
qualitative methods, a comparison is made between the design results with the criteria or understanding 
of the Regional Architecture experts from secondary sources of literature. By analyzing the reference 
with the design results it appears that there are several aspects or regional elements that have been 
sufficiently accommodated. However, there are several elements that are difficult to manifest because 
of the difference in function and meaning between the two functions of the building.  
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A.  PENDAHULUAN  
Kota Sukabumi merupakan salah satu kota 
yang bisa dibilang kota yang luas wilayahnya 
terkecil di Jawa barat.  Walaupun kota 
Sukabumi memiliki luas terkecil dibalik itu 
semua kota Sukabumi memiliki nilai 
keindahan budaya dan sejarahnya bahkan kota 
Sukabumi terkenal juga dengan wisata 
panorama alam dan pantai sehingga kota 
Sukabumi sering dikunjungi oleh wisatawan 
lokal dan wisatawan asing.  
Akses menuju kota Sukabumi hanya dapat 
menggunakan transportasi darat. Oleh karena 
itu pemerintah kota Sukabumi berencana akan 
membangun sebuah terminal bandar udara 
yang lokasinya tepat berada di desa Cikembar. 
Pembangunan Terminal Bandar Udara ini 
berperan sangat penting bagi masyarakat 
sekitar dan  wisatawan yang akan berpergian 
menggunakan  moda  transportasi 
pesawat terbang. Selain untuk memudahkan 
untuk menjangkau antar kota moda 
transportasi udara juga bisa menghemat 
waktu. Terminal Bandar Udara adalah 
fasilitas untuk moda transportasi udara yang 
berguna untuk menaikan dan menurunkan 
penumpang, serta juga menjadi sebuah 
gerbang pintu masuk serta menandai akses 
sebuah kota. Oleh karena itu Terminal Bandar 
Udara  harus  bisa mencerminkan 
karakteristik  kota  yang bertujuan untuk 
menghadirkan identitas lokal.  Dalam rangka 
Tugas akhir Jurusan Arsitektur FTSP 
Universitas Trisakti telah dibuat desain 
Terminal Bandar Udara tersebut dengan tema 
Arsitektur Regionalisme. Tulisan ini 
bertujuan untuk menganalisi apakah ciri ciri 
dan prinsip prinsip Arsitektur Regionalisme 
pada desain Terminal Bandar Udara 
Sukabumi telah terimplementasikan dengan 
tepat.  
  
B. STUDI PUSTAKA  
B.1 Arsitektur Regionalisme  
B.1.1. Pengertian Arsitektur   
Munculnya  Regionalisme bermula 
dari Arsitektur modern yang berupaya untuk 
meningkatkan ciri ciri dan identitas Arsitektur 
sebelumnya. Setelah itu timbul usaha untuk 
menggabungkan Arsitektur lama dan 
Arsitektur baru karena adanya krisis identitas 
pada arsitektur. Aliran Arsitektur itu dianatara 
lainya adalah Tradisionalisme, Regionalisme, 
dan Post – Modernisme. Regionalisme ini 
mulai berkembang diperkirakan sekitar tahun 
1960 (Jencks, 1977) sebagai salah satu 
perkembangan arsitektur modern yang 
mempunyai perhatian besar pada ciri 
kedaerahan, terutama tumbuh di negara 
berkembang. Adapun ciri kedaerahan yang 
dimaksud berkaitan erat dengan budaya 
setempat, iklim dan teknologi pada saatnya 
(Ozkan, 1985). Selanjutnya Suha Ozkan 
membagi regionalisme menjadi dua yaitu 
"Concrete Regionalism dan Abstract 
Regionalism“. Menurut kamus Bahasa 
Indonesia regional yang berarti adalah daerah 
atau kedaerahan sedangkan awalnya 
regionalisme sudah di hubungkan pada 
pandangan identitas (Frampton, dan 
Buchanan). Pengertian ini muncul karena 
adanya keterpaksaan menerima tekanan 
modernisme yang menciptakan universlim  
(Buchnanan) : melalikan kualitas kehidupan 
(Spence) atau jiwa ruang (Yang) dan 
mengambil sebuah Kesinambungan (Abel).  
  
B.1.2.  Ciri -Ciri Arsitektur Regionalisme  
Menurut William Curtis dalam (makalah 
ilmiah arsitektur regionalisme di bali 2016) , 
Regionalisme diharapkan bisa menghasilkan 
suatu bangunan yang sifatnya abadi, melebur 
dan bisa menyatukan antara yang lain dan 
yang baru, antara Regional dan Universal. 
Kenzo Tange, menjelaskan bahwa 
Regionalisme selalu melihat kebelakang akan 
tetapi Regionalisme tidak sekedar 
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menggunakan karakteristik regional untuk 
mendekor bentuk bangunan.. Arsitektur 
tradiosinal dan modern tidak memiliki lingkup 
yang sama, Arsitektur tradisional memiliki 
lingkup Regional sendangkan Arsitektur 
modern memiliki lingkup Universal Dengan 
demikian, maka yang menjadi ciri utama 
regionalisme adalah menyatunya Arsitektur 
Tradisional dengan Arsitektur Modern. 
Sehingga ciri-ciri dari pada arsitektur 
regionalisme adalah sebagai berikut :  
  
i. Menggunakan material bangunan lokal 
yang menggunakan teknologi modern. ii. 
Tanggap pada kondisi iklim setempat.  
ii. Mengacu pada tradisi, warisan sejarah 
serta makna ruang dan tempat.  
iii. Mencari makna dan substansi cultural, 
bukan gaya/style sebagai produk akhir.  
  
B.1.3.  Aplikasi Regionalisme  Dalam 
Arsitektur  
Arsitek masa lalu dan arsitek masa kini secara 
visual luluh menjadi satu kesatuan. Menurut 
Wondoamiseno(1991),kemungkinan pengkaitan 
tersebut adalah :  
i. Tempelan elemen pada arsitektur masa lalu.  
ii. Elemen fisik arsitektur masa lalu menyatu 
dalam arsitektur masa kini.  
iii. Elemen fisik arsitektur masa lalu terlihat jelas 
dalam arsitektur masa kini.  
iv. Wujud  arsitektur  masa  lalu 
mendominasi masa kini  
v. Expresi wujud arsitektur masa lalu menyatu 
dalam arsitektur masa kini   
  
B.2. Sukabumi  
Kota Sukabumi berasal dari bahasa Sunda. 
Yaitu Suka-Bumen, menurut keterangan 
mengingat udaranya yang sejuk dan nyaman, 
mereka yang dating ke daerah ini tidak ingin 
untuk pindah lagi karena suka/ senang 
BumenBumen atau bertempat tinggal di daerah 
ini. Ciri ciri Arsitektur Sukabumi yang dapat 
diangkat sebagai desain berbasis regionalisme 
yaitu:  
i. Atap rumah adat tradisional sunda  
ii. Lantai rumah yang menggunakan 
bambu  
iii. Tembok rumah yang menggunakan 
bambu dan diberikan lubang lubang  
iv. Memiliki 3 struktur bangunan utama 
yaitu haereup, tengah imah, tukang  
  
B.3. Terminal Bandar Udara   
Menurut UU no.1 tahun 2009 tentang 
penerbangan Bandara adalah area perairan 
dan daratan dengan batas yang di tentukan 
yang berfungsi sebagai tempat pesawat 
mendarat dan lepas landas, menurunkan 
penumpang dan menaikan penumpang serta 
bongkar muat barang yang memperhatikan 
aspek keselamatan dan kenyamanan dan 
dilengkapi dengan fasilitas penunjang.  
  
C. METODE   
Metode penelitian yang digunakan dalam 
pengambilan data menggunakan metode 
pendekatan kualitatif yang dimana 
pendekatan melihat suatu fenomena. (Groat, 
L., dan Wang, D., 2002). Metode ini adalah 
sebuah penelitian ilmiah yang dimana 
bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam kontak sosial yang secara alami dengan 
mengedepan suatu proses.   
  
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN  
D.1. Ciri Ciri Arsitektur Regionalisme Pada 
Desain Terminal Bandar Udara Sukabumi.  
D.1.1. Penggunaan Bahan Bangunan Lokal 
Dengan Teknologi Modern.  
Material bangunan Arsitektur Sunda 
Sukabumi terdiri dari kayu, bambu, batu alam, 
sirap, baik sebagai bahan diding maupun atap 
bangunan. Material tersebut banyak di dapat 
pada wilayah sekitar. Upaya penggunaan 
bangunan pada bangunan  Bandara tidak  
seluteuhnya  dapat terealisir. Material 
konstruksi  atap tidak dapat menggunakan 
kayu sebagaimana aslinya, karena bentang 
bangunan yang sangat lebar sehingga tidak 
memungkinkan atau terlalu banyak kesulitan 
sekiranya menggunakan kayu. Maka material 
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yang digunakan adalah baja yang  memang 
efektif untuk digunakan dalam konstruksi 
bentang yang cukup lebar. Lapisan  warna 
mendekati warna  kayu dipilih agar secara 
visual punjunjung terminal bandar udara bisa 
melihatnya seolah bahan yang sesuai dengan 
bangunan tradisional.  Namun demikian 
penutup atapnya dapat  menggunakan material 
lokal yaitu sirap. Sebagai pendukungnya 
dapat digunakan reng-reng dengan panjang 
normal, yang terbuat dari kayu.  
  
              
Gambar 1. Bahan Matertial Atap   
(Sumber: Analisa Pribadi 2020)  
  
D.1.2. Tanggapan Terhadap Kondisi Iklim 
Setempat.  
Desain dari Terminal Bandara sudah 
mencerminkan Arsitektur Tropis, ciri dari 
arsitektur tropis itu sendiri adalah bentuk atap 
dengan kemiringan untuk merespon hujan dan 
disediakan penampungan air agar dapat di 
olah kembali, adanya inner court pada di 
tengah bangunan untuk memanfaatkan sinar 
matahari dan udara yang masuk kedalam 
bangunan walaupun hanya beberapa ruangan 
tertentu saja   sehingga dari ciri ciri tersebut 
bangunan bisa menanggapi iklim dengan 
baik. Ruangan yang memanfaatkan udara 
hanya ruang ruangan tertentu saja seperti 
ruang area check-in dan ruang claim bagasi, 
tidak semua ruangan memanfaatkan udara 
alami karena mengingat standard bangunan 
bandara yang perlu memberikan  kenyamanan  
penghawaan yang sejuk disatu pihak dan luas 
ruang yang luas di lain pihak, maka 
penggunaan AC tidak dapat dihindari.  
  
 
Gambar 2. Bentuk Atap 
(Sumber: Analisa Pribadi 2020) 
  
D.1.3. Kandungan Nilai Nilai Tradisi dan 
Makna Bangunan.  
Makna dan filosofi  bangunan tradisional sunda 
Jawa Barat :   
i. Kedekatan dengan alam berserta isinya yang 
melambangkan pengakuan mereka akan 
kekuatan alam, sehingga nama nama 
bangunan tradisional sunda dikaitakan dengan 
hewan yang berada di sekitar mereka.  
ii. Kedekatan dengan alam juga ditandai dengan 
menghindari melukai benda-banda alam 
dengan tidak memakunya, maka Bangunan 
tradisional sunda sama sekali tidak 
menggunakan unsur paku. Maka  untuk 
menguatkan tiang tiang diogunakan pasek 
yang terbuat dari bambu.  
iii. Kedekatan denghan alam juga ditunjukkan 
dengan pemilihan bilik untuk dinding dan 
lantai yang terbuat dari palapuh atau papan 
kayu.  
  
                
Gambar 3. Julang ngapak  
(Sumber: www.google.com)  
  
Sementara fungsi dan tujuan dari bangunan 
terminal bandar udara adalah :  
i. Bangunan yang berfungsi sebagai 
menaikan dan menurunkan penumpang 
transportasi pesesawat terbang.  
ii. Bandara sebagai tempat pesawat 
mendarat dan lepas landas.  
iii. Bandara  sebagai tempat bongkar muat 
/ kargo barang.  
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iv. Bandara sebagai pelingkup ruang luas 
untuk area check – in, membara barang 
dan menunggu pesawat.  
Dengan demikian makna kedekatan 
dengan alam tidak sepenuhnya dapat di 
aplikasikan  dalam kaitan dengan hewan 
beserta namanamanya.  Sekalipun, pemilihan 
bentuk telah memilih Julang Ngapak sebagai 
tipologi nya. Pemilihannya banyak ditentukan 
oleh pertimbangan fungsi termasuk 
kemiringan atap pada bagian tengah yang 
cukup tinggi sehingga dapat menunjukkan 
digniryty bangunan. Disamping  kemiringan 
sisi kiri kanan bangunan yang tidak terlalu 
landai guna menghindari konsentrasi air hujan 
yang mengakibatkan kebocoran.  
  
D.2. Aplikasi Regionalisme Pada Desain 
Bandar udara.  
Tujuan Regionalisme adalah luluhnya 
secara visual Arsitektur masa kini dan masa 
lalu   menjadi satu kesatuan. Kemungkinan 
kemunghkinannya menurut Wondoamiseno, 
daapat dikaji dari hal-hal berikut:  
  
D.2.1. Wujud Arsitektur Tradisional Yang 
mendominasi Desain Bangunan Terminal 
Bandar Udara.   
Pada desain Terminal Bandar Udara 
Sukabumi mengaplikasian bentuk atap 
tradisional sunda yaitu Julang Ngapak, 
dengan memberikan beberapa Ornament khas 
Sunda sehingga bangunan Terminal Bandar 




Gambar 4. Perspektif Bird Eye  
(Sumber: Analisa Pribadi 2020)  
  
Tampak  arsitektur tradisional mendominasi 
seluruh sisi exterior, dengan perwujudan 
bangunan yang memerlukan skala besar 
sesungguhnya tidak terdapat pada Arsitektur 
tradisional aslinya. Perwujudan Skala 
Bangunan yang besar dan bersifat gigantic 
atau monumental berbeda dengan bangunan 
aslinya. Sedemikian sehingga dari arah dekat 
kesan bangunan Sunda tidak dapat di rasakan 
atau dengan kata lain, kesan bangunan 
ttradisional itu hanya dapat di hayati dari 
kejauhan. Namun pada sisi interior bangunan 
para pengunjung dan penumpang Terminal 
Bandar Udara bisa merasakan nuansa 
tradisional yang bisa dilihat dari warna 
bangunan dan struktur atap yang di expose. 
Pada bagian ini struktur tidak ditutup dengan  
plafon atau disebut Struktur Expose agar 
bagian ini bisa dinikmati pada lantai 2 dan 4 
yang berfungsi sebagai ruang tunggu pesawat 
dan lobby dan koridor hotel. Sementara 
bagian struktur atap diatas kamar tidur tidak 
dimungkinkan  untuk diperlihaktkan, dengan 
demikian dominasi bagian exterior dan 
interior menunjukan kemungkinan baik 
dalam hal aplikasi bangunan tradsional 
menjadi bangunan Bandara masa kini.  
  
                 
Gambar 5. Struktur Atap  
(Sumber: Analisa Pribadi 2020)  
  
D.2.2. Elemen Arsitektur Tradisional Yang 
Sulit Ditampilkan Pada Desain Bandara.  
Elemen Arsitektur tadisional pada bagian 
badan bangunan utama yang berkesan tertutup 
atau massif tidak dapat sepenuhnya diwujudkan 
pada bangunan bandara. Kebutuhan akan 
pencahayan alamiah memerlukan penggunaan 
elemen kaca selaras dengan fungsi ruang umum 
di dalamnya yang melayani banyak orang. 
Penggunaan elemen massif atau pejal yang 
tanpa pembukaan banyak jendela pada 
Arsitektur masa lalu adalah sebagai jawaban 
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atau ruang keluarga. Dinding masif menjadikan 
kesan ruang yang membuthkan privacy tinggi.  
  
D.2.3. Elemen Fisik Arsitektur Tradisional 
Yang Menyatu Dalam Fungsi Baru Terminal 
Bandar Udara.   
Fungsi baru Terminal Bandar Udara yang 
tidak ada pada arsitektur tradsional sunda 
adalah ketinggian atap dari konfigurasi struktur 
Arsitektur tradisional sunda memungkinkan 
menyediakan volume ruang yang cukup dan 
sesuai bagi kebutuhan ruangan umum, termasuk 
ruang tunggu dan area konsensi.   
  
                 
Gambar 6. Ruamg Tunggu  
(Sumber: Analisa Pribadi 2020)  
  
Pada penyatuan Arsitektur lama dan baru 
diwijudkan di struktur penyangga hotel di bagian 
belakang bangunan dengan kolom kolom pilotis, 
hal ini menunjukan penyatuan struktur 
penyangga bangunan tradisional yang sesuai 
dengan fungsi yang kekinian.  
  
                
Gambar 8. Kolom Pilotis  
(Sumber: Analisa Pribadi 2020)  
  
E. KESIMPULAN  
Pengaplikasian dan ciri Regionalisme telah 
dicoba diterapkan pada bentuk / wujud desain 
Terminal Bandar Udara Sukabumi. Tujuanya 
adalah memberikan sebuah icon atau karakter 
untuk identitas daerah yang dimana bangunan itu 
dibangun. Sendangkan untuk pemilihan dari 
material lokal dan iklim belum cukup maksimal. 
Pengaplikasian dari arsitektur Regionalisme 
kedalam terminal bandar udara cukup 
mendominasi di bagian atapnya. Kendala dalam 
mendesain dalam aspek Regionalisme ini adalah 
fungsi Bandara yang mempunyai aturan dan 
standard peraturanya nya sendiri, bangunanya 
membutuhkan bentang yang cukup lebar, serta 
karakter dan makna dari kedua bangunan yang 
susah untuk di sinergikan. Perlu adanya 
penelitian yang lebih lanjut dalam mendesain 
bangunan terminal bandar udara dengan 
mengaplikasian Arsitektur  
Regionilisme.  
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